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Rizky Fariana Fatahika (2021):  Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan 
Variasi terhadap Motivasi Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas PGRI Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh keterampilan guru 
mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas PGRI Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah 
Menengah Atas PGRI Pekanbaru, sedangkan objeknya adalah pengaruh 
keterampilan guru mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa yang belajar ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas PGRI Pekanbaru yang berjumlah 166 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA dan XI IPS yang berjumlah 38 siswa. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis kuantitatif dengan menggunakan 
analisis uji korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru 
mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. Hasil ini terbukti dari perbandingan 
rhitung dengan rtabel didapati bahwa rhitung lebih besar dari rtabel baik untuk taraf 
signifikan 5% (0,498 > 0,320) maupun taraf 1% (0,498 > 0,413), maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Kontribusi pengaruh keterampilan guru mengadakan variasi 
terhadap motivasi belajar berdasarkan uji R Square sebesar 24,8%. Sedangkan 
sisanya 75,2% (100% - 24,8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 







Rizky Fariana Fatahika (2021): The Influence of Teacher Variation Skill 
toward Student Learning Motivation on 
Economics Subject at Senior High School of 
Republic of Indonesia Teachers Association 
(PGRI) Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the influence of teacher variation skill toward 
student learning motivation on Economics subject at Senior High School of 
Republic of Indonesia Teachers Association (PGRI) Pekanbaru.  The low of 
student learning motivation on Economics subject at Senior High School of PGRI 
Pekanbaru constituted a background of this research.  Quantitative approach was 
used in this research.  The subjects of this research were all students at Senior 
High School of PGRI Pekanbaru, and the object was the influence of teacher 
variation skill toward student learning motivation on Economics subject at Senior 
High School of PGRI Pekanbaru.  All students learning Economics at Senior High 
School of PGRI Pekanbaru were the population of this research, and they were 
166 students.  The samples were the eleventh-grade students of Natural Science 
and Social Science, and they were 38 students.  Questionnaire and documentation 
were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was 
Product Moment correlational test.  Based on the research findings, it could be 
concluded that there was a significant influence of teacher variation skill toward 
student learning motivation on Economics subject at Senior High School of PGRI 
Pekanbaru.  This result was proven by the comparison between robserved and rtabel, 
robserved was higher than rtabel at 5% (0.673>0.325) and 1% (0.673>0.418) 
significant levels, so H0 was rejected and Ha was accepted.  The contribution of 
the influence of teacher variation skill toward learning motivation was 24.8% 
based on R Square test, and the rest 75.2% (100%-24.8%) was influenced by other 
variables that were not mentioned in this research  
 














(: أثر مهارة المدرس في إحداث التغييرات في دافع تعلم التالميذ على ٠٢٠٢رزقي فاريانا فاتاهيكا، )
تحاد المدرسين اإلندونيسيين مواد االقتصاد بالمدرسة الثانوية ال
 بكنبارو
ىذا البحث يهدف إىل معرفة مدى أثر مهارة املدرس يف إحداث التغيريات يف دافع تعلم التالميذ على مواد 
االقتصاد باملدرسة الثانوية الحتاد املدرسني اإلندونيسيني بكنبارو. وخلفيتو ىي ضعف دافع تعلم التالميذ يف مواد 
الثانوية الحتاد املدرسني اإلندونيسيني بكنبارو. وىذا البحث ىو حبث كمي. وأفراده تالميذ االقتصاد باملدرسة 
املدرسة الثانوية الحتاد املدرسني اإلندونيسيني بكنبارو، وموضوعو أثر مهارة املدرس يف إحداث التغيريات يف دافع 
 اإلندونيسيني بكنبارو. وتجتمعو يميع التالميذ تعلم التالميذ على مواد االقتصاد باملدرسة الثانوية الحتاد املدرسني
تلميذا. وعيناتو  ٦٦٦الذين يتعلمون االقتصاد باملدرسة الثانوية الحتاد املدرسني اإلندونيسيني بكنبارو وعددىم 
تالميذ الفصل احلادي عشر لقسم العلوم الطبيعية وتالميذ الفصل احلادي عشر لقسم العلوم االجتماعية الذين 
تلميذا. وتقنية يمع بياناتو استبيان وتوثيق. وتقنية حتليل بياناتو حتليل كمي باستخدام حتليل اختبار  ٨٨عددىم 
ارتباط ضرب العزوم. وبناء على نتيجة البحث استنتج بأن ىناك أثرا ىاما ملهارة املدرس يف إحداث التغيريات يف 
الحتاد املدرسني اإلندونيسيني بكنبارو. وعرف ذلك بعد  دافع تعلم التالميذ على مواد االقتصاد باملدرسة الثانوية
( أو ٨،٨،٨<  ٨،٤٩٨٪ )٥حيث أن األول أعلى من الثاين إما يف مستوى داللة  جدولrو حسابrاملقارنة بني 
(، فالفرضية املبدئية مردودة والفرضية املبدئية مقبولة. وأثر مهارة ٨،٤٦٨<  ٨،٤٩٨٪ )٦يف مستوى داللة 
٪. وأما الباقي ٤،٨،مبدى  R Squareداث التغيريات يف دافع تعلم التالميذ بالنظر إىل اختبار املدرس يف إح
 ٪( فأثّره املتغريات األخرى اليت ال تدخل يف ىذا البحث.٤،٨، -٪ ٦٨٨٪ )،،٧٥
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A. Latar Belakang 
Belajar menjadi kegiatan pokok dalam proses pendidikan. Belajar di 
suatu lembaga pendidikan tidak hanya semata-mata untuk mendapatkan ilmu 
dari guru ataupun untuk mencari gelar. Tetapi belajar yang dilakukan oleh 
setiap siswa dilakukan untuk menghasilkan suatu perubahan. Perubahan ini 
tentunya akan berguna bagi kehidupannya di masa yang akan datang. 
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
1
 Belajar dapat pula diartikan secara luas ataupun sempit. 
Secara luas belajar diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju ke 
perkembangan pribadi seutuhnya. Sedangkan dalam arti sempit, belajar 
dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 
merupakan sebagai kegiatan menuju terbentunya kepribadian seutuhnya.
2
 
Kegiatan belajar akan melibatkan guru dan siswa yang saling 
berinteraksi, sehingga terjadi proses belajar mengajar. Belajar dan mengajar 
merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan antara satu sama lain. 
Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek 
                                                             
1
Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), hlm. 2 
2
Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 




yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjuk 
pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.
3
 
Seorang guru memiliki peranan yang sangat besar dalam proses 
pebelajaran. Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang efektif agar 
tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah pencapaian 
perubahan perilaku pada siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Dengan kata lain, tujuan pembelajaran merupakan sasaran akhir yang 
diharapkan guru setelah melaksanakan program pembelajarannya.
4
 Dan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru yang profesional harus memiliki 
keterampilan dalam mengajar.  
Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup 
kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan 
menyeluruh. Menurut Turney dalam buku Mulyasa, mengungkapkan delapan 
keterampilan mengajar yang sangat berperan dan menetukan kualitas 
pembelajaran, yaitu keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan 
variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing 




Diantara delapan keterampilan mengajar tersebut, salah satu 
diantaranya yang harus dikuasai oleh guru adalah keterampilan guru dalam 
                                                             
3
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
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mengadakan variasi. Menurut Udin Syaefudin Saud variasi dalam kegiatan 
belajar mengajar adalah perubahan kegiatan yang bertujuan untuk 




Keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar mengajar akan 
meliputi tiga aspek, yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam 
menggunakan media dan bahan pengajaran, dan variasi dalam interaksi antara 
guru dengan siswa. Apabila ketiga komponen tersebut dikombinasikan dalam 
penggunaannya atau secara integrasi, maka akan meningkatkan perhatian 
siswa, membangkitkan keinginan dan kemauan belajar.
7
 
Penerapan keterampilan mengadakan variasi sudah dilakukan oleh guru 
ekonomi di Sekolah Mengah Atas PGRI Pekanbaru. Guru mengajar dengan 
gaya yang bervariasi seperti perubahan suara dari rendah ke tinggi saat 
menjelaskan, menggerakkan anggota badan seperti tangan dan  ekspresi 
wajah pada saat menjelaskan. Dalam penggunaan media, guru juga  
menggunakan media yang bervaritif saat proses pembelajaran, seperti 
menggunakan slide power point, gambar-gambar dan video yang berisi materi 
pembelajaran. Dan untuk pola interaksi tentunya guru tidak hanya melakukan 
interaksi satu arah saja, tetapi guru juga mengajak siswa untuk berdiskusi 
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya keterampilan mengadakan variasi 
ini, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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Menurut Mc Donald dalam buku Oemar Hamalik motivasi adalah suatu 
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
8
 Apabila siswa sudah 
termotivasi dalam belajar, maka tujuan pembelajaran akan mudah untuk 
dicapai dan tentunya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Seorang siswa yang memiliki motivasi yang baik akan tekun dan 
semangat mengikuti pelajaran. Ia dapat memecahkan masalahnya sendiri 
ketika dalam proses pembelajaran. Misalnya ia mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan gurunya, mengerjakan tugasnya sendiri dan mengeluarkan 
pendapatnya ketika berdiskusi. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah tidak akan bersemangat mengikuti pelajaran. Misalnya saja 
pada saat guru memberikan tugas ia tidak langsung mengerjakannya, tetapi 
menunda-nunda untuk mengerjakannya. Atau ia mengerjakan tugasnya tetapi 
menyontek dengan temannya. 
Dalam Islam, motivasi belajar juga dibahas dalam Al-Qur’an. Ayat Al-
Qur’an yang menegaskan tentang motivasi belajar terdapat dalam Qs. Ar-
Ra’d ayat 11: 
َ  َل  َهايَُغيِّرُ  بِقَۡىم  
ِ  ؕ  اِن   للّاٰ
  بَۡينِ  يََدۡيهِ  َوِهۡن  َخۡلفِه   يَۡحفَظُۡىنَه   ِهۡن  اَۡهرِ  للّاٰ
ۡن   لَه   ُهَعقِّٰبت   هِّ
ۡن  ُدۡونِه   ؕ   َوَها لَهُنۡ  هِّ ًءاُسۡى   فََل  َهَرد   لَه    ُ  بِقَۡىم   
 يَُغيُِّرۡوا َها بِاَۡنفُِسِهنۡ  ؕ  َواَِذا   اََرادَ  للّاٰ
ى  َحتّٰ
ال    ِهۡن  و 
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Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesunggunya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada perlindungan bagi mereka selain Dia.” 
 (Qs. Ar-Ra’d : 11)
9
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak akan merubah keadaan suatu 
kaum apabila mereka tidak merubah diri mereka sendiri. Dengan kata lain, 
dengan adanya usaha yang tekun serta motivasi yang tinggi, maka seseorang 
akan dapat mencapai hasil yang baik. 
Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan di SMA PGRI 
Pekanbaru, bahwa guru ekonomi mampu melakukan keterampilan 
mengadakan variasi. Namun peneliti masih menemukan beberapa gejala 
bahwa motivasi siswa dalam belajar masih kurang. Gejala-gejala tersebut 
antara lain: 
1. Masih ada sebagian siswa yang keluar masuk kelas ketika belajar. 
2. Masih ada sebagaian siswa yang menyontek saat mengerjakan tugas. 
3. Masih ada sebagaian siswa yang tidak mau bertanya kepada guru tentang 
materi yang belum dipahami. 
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4. Masih ada sebagian siswa yang tidak mau mengeluarkan pendapatnya 
ketika proses pembelajaran. 
5. Masih ada sebagian siswa yang tidak semangat mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap permasalahan tersebut dengan 
judul penelitian: “Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan Variasi 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 
Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul penelitiaan 
ini, maka penulis memberikan penegasan dari beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul penelitian ini, yaitu: 
1. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Menurut Helmiati mengadakan variasi berarti melakukan tindakan 
yang beraneka ragam yang membuat sesuatu menjadi tidak monoton di 
dalam pembelajaran sehingga dapat menghilangkan kebosanan, 




Sedangkan menurut Ni Nyoman Padmadewi, dkk. keterampilan 
mengadakan variasi atau variasi stimulus merupakan aktivitas yang 
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dilakukan oleh guru yang bertujuan mengatasi kebosanan para peserta 
didik dan meningkatkan perhatian mereka.
11
 
Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa keterampilan mengadakan variasi adalah keterampilan mengajar 
guru untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan siswa, serta meningkatkan 
perhatian dan motivasi siswa. 
2. Motivasi Belajar 
Menurut Abdul Hadis dan Nurhayati motivasi belajar ialah daya 
penggerak yang timbul dari dalam diri individu atau siswa yang 
mendorong individu melakukan aktivitas belajar.
12
 Sedangkan menurut 
Dalyono motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk 




Berdasarkan definisi ahli di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah daya penggerak yang bisa muncul dari dalam diri 
dan juga dari luar diri untuk melakukan aktivitas belajar.  
3. Mata Pelajaran Ekonomi 
Menurut Prof. P. A, Samuelson dalam buku Sadono Sukirno ilmu 
ekonomi adalah suatu studi mengenai individu-individu dan masyarakat 
membuat pilihan, dengan atau tanpa penggunaan uang, dengan 
menggunakan sumber-sumber daya yang terbatas, tetapi dapat digunakan 
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dalam berbagai cara untuk menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa 
dan mendistribusikannya untuk kebutuhan konsumsi, sekarang dan di 
masa datang, kepada berbagai individu dan golongan masyarakat.
14
 
Ilmu ekonomi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah mata 
pelajaran ekonomi sebagai salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah 
Atas PGRI Pekanbaru. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
a. Keterampilan guru mengadakan variasi sudah baik, namun motivasi 
belajar siswa masih belum maksimal. 
b. Motivasi belajar setiap siswa berbeda-beda. 
c. Motivasi belajar siswa masih rendah. 
d. Pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru mengadakan 
variasi terhadap motivasi belajar siswa. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarka identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 
masalah hanya pada “Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan Variasi 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Kelas XI Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru”. 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh yang signifikan 
keterampilan guru mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa di 
kelas XI pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI 
Pekanbaru? 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru 
mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai keterampilan 
mengajar yang cocok diterapkan dalam proses pembelajaran guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan untuk 




dengan keterampilan mengadakan variasi yang dilakukan oleh 
guru. 
2) Bagi Guru 
Penelitian  ini diharapkan dapat membantu guru menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan yang dilakukan oleh 
guru. 
3) Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa dan mencapai hasil belajar yang maksimal. 
4) Bagi Peneliti 
Penelitian ini berguna untuk memperdalam dan memperluas 







A. Kerangka Teori 
1. Keterampilan Mengadakan Variasi 
a. Pengertian Keterampilan Mengadakan Variasi 
Variasi adalah keanekaan yang dapat membuat sesuatu tidak 
monoton. Variasi dapat berwujud perubahan-perubahan atau 
perbedaan-perbedaan yang sengaja diciptakan untuk memberi kesan 
yang unik dan menarik perhatian siswa pada pembelajaran. 
Mengadakan variasi berarti melakukan tindakan yang beraneka ragam 
yang membuat sesuatu menjadi tidak monoton di dalam pembelajaran 
sehingga dapat menghilangkan kebosanan, meningkatkan minat dan 




Kehidupan akan lebih menarik jika penuh dengan variasi. Begitu 
pula dalam kegiatan belajar mengajar. Variasi dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah perubahan kegiatan yang bertujuan untuk 




Menurut Ni Nyoman Padmadewi, dkk. keterampilan 
mengadakan variasi atau variasi stimulus merupakan aktivitas yang 








dilakukan oleh guru yang bertujuan mengatasi kebosanan para peserta 
didik dan meningkatkan perhatian mereka.
17
 Jadi guru dapat membuat 
variasi mengajar sehingga akan tercipta proses belajar mengajar yang 
tidak monoton atau menjenuhkan.
18
 
Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus 
dikuasai guru dalam pembelajaran, untuk mengatasi kebosanan siswa, 
agar selalu antusias, tekun, dan penuh partisipasi. Menurut E. Mulyasa 
variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, serta 
mengurangi kejenuhan dan kebosanan.
19
 
Sedangkan menurut Wingkel dalam buku Hamzah B. Uno, 
mengungkapkan bahwa keterampilan mengadakan variasi diartikan 
sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang 
bertujuan mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam proses 
belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, 
serta berperan secara aktif.
20
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengadakan variasi 
adalah kegiatan guru dalam mengajar untuk menghilangkan 
kebosanan dan kejenuhan siswa dalam belajar, sehingga siswa 
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senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, berperan secara 
aktif dan perhatian siswa terhadap pelajaran tidak teralihkan. 
b. Tujuan dan Manfaat Keterampilan Variasi Mengajar 
Tujuan keterampilan mengadakan variasi dalam proses 
pembelajaran adalah : 
1) Menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-
aspek pembelajaran.  
2) Memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah 
dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan 
belajar yang lebih baik.
21
 
Sedangkan menurut Marno dan Idris dalam jurnal Adaara tujuan 
penggunan variasi mengajar yang dilakukan dimaksudkan untuk : 
1) Menjaga kestabilan proses pembelajaran baik secara fisik 
maupun mental. 
2) Menarik perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran 
yang tengah dibicarakan. 
3) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran. 
4) Mengatasi situasi dan mengurangi kejenuhan dalam proses 
pembelajaran. 
5) Memberikan kemungkinan layanan pembelajaran individual.22 
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Manfaat keterampilan mengadakan variasi dalam proses 
pembelajaran adalah : 
1) Menarik perhatian peserta didik 
2) Melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan belajar mengajar  
3) Membangun sikap positif peserta didik dengan memvariasikan 
gaya mengajar 




Sedangkan menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono dalam buku 
“Proses Belajar Mengajar” manfaat keterampilan mengadakan variasi 
dalam proses pembelajaran adalah : 
1) Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa terhadap hal-hal 
yang berkaitan dengan aspek belajar. 
2) Meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi rasa ingin 
tahu melalui kegiatan investigasi dan eksplorasi. 
3) Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah. 
4) Kemungkinan dilayaninya siswa secara individual sehingga 
memberi kemudahan belajar. 
5) Mendorong aktivitas belajar dengan cara melibatkan siswa 
dengan berbagai kegiatan atau pengalaman belajar yang menarik  
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dan berguna dalam berbagai tingkat kognitif.
24
  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diberikan 
kesimpulan bahwa tujuan dan manfaat keterampilan mengadakan 
variasi adalah untuk memilihara dan meningkatkan perhatian siswa 
serta membangkitkan motivasi rasa ingin tahu dalam belajar, sehingga 
siswa terus berpartisipasi dalam setiap kegiatan belajar mengajar. 
Dengan adanya variasi mengajar ini, maka siswa tidak mudah bosan 
dan merasa jenuh dalam belajar.  
c. Prinsip-Prinsip Penggunaan Keterampilan Mengadakan Variasi 
Prinsip-prinsip dalam penggunaan keterampilan mengadakan 
varisi adalah :  
1) Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu 
yang relevan dengan tujuan yang hendak dicapai. Penggunaan 
variasi yang wajar dan beragam sangat dianjurkan. Sedangkan 
pemakaian yang berlebihan akan menimbulkan kebingungan 
dan dapat menggangu proses belajar mengajar.  
2) Variasi harus digunakan dengan lancar dan berkesinambungan 
sehingga tidak akan merusak perhatian siswa dan tidak 
mengganggu pelajaran.  
3) Variasi harus direncanakan secara baik dan secara eksplisit 
dicantumkan dalam rencana pelajaran atau satuan pelajaran.
25
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Menurut Helmiati dalam bukunya “Micro Teaching” prinsip-
prinsip penggunaan variasi dalam mengajar adalah: 
1) Bertujuan  
Variasi stimulus yang dikembangkan dalam pembelajaran harus 
memiliki tujuan yang terarah dan jelas. Tujuan variasi harus 




2) Fleksibel  
Variasi stimulus yang dikembangkan harus bersifat luwes dan 
tidak kaku. Sehingga setiap jenis variasi yang diterapkan 
memungkinkan dapat diubah disesuaikan dengan situasi, 
kondisi, dan tuntutan yang terjadi secara spontan pada saat 
terjadinya pembelajaran tanpa harus menganggu keutuhan 
proses pembelajaran yang sedang dilaksanakan. 
3) Lancar dan berkesinambungan 
Setiap variasi yang dikembangkan dalam pembelajaran harus 
berjalan lancar. Perpindahan dari suatu bentuk stimulus ke 
stimulus pembelajaran lainnya dalam rangka menerapkan 
stimulus pembelajaran yang bervariasi, semuanya harus 
merupakan suatu kesatuan yang utuh sehingga tidak merusak 
perhatian siswa dan tidak menganggu proses belajar mengajar. 
4) Wajar atau tidak dibuat-buat 
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Variasi stimulus dalam pembelajaran tidak dibuat-buat sehingga 
tidak terkesan seperti dipaksakan. Oleh karena itu setiap jenis 
stimulus yang dikembangkan sebaiknya berjalan secara wajar, 
alamiah dan terkait langsung dengan konteks pembelajaran yang 
sedang dibahas.  
5) Pengelolaan yang matang 
Adalakanya bentuk stimulus yang diterapkan bersifat rumit dan 
kompleks. Penerapan variasi yang seperti itu harus direncanakan 
dan dikelola secara lebih matang agar semuanya dapat berjalan 
sehingga tidak akan merusak perhatian siswa dan tidak 
menganggu proses belajar mengajar.
27
 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
dalam bukunya “Strategi Belajar Mengajar” prinsip-prinsip 
penggunaan variasi mengajar adalah sebagai berikut : 
1) Dalam menggunakan keterampilan variasi sebaiknya semua 
jenis variasi digunakan, selain juga harus ada variasi 
penggunaan komponen untuk tiap jenis variasi. Semua itu untuk 
mencapai tujuan belajar. 
2) Menggunakan variasi secara lancar dan berkesinambungan, 
sehingga momen proses belajar mengajar yang utuh tidak rusak, 
perhatian anak didik dan proses belajar tidak terganggu. 
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3) Penggunaan komponen variasi harus benar-benar terstruktur dan 
direncanakan oleh guru. Karena itu memerlukan penggunaan 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
prinsip-prinsip penggunaan variasi dalam mengajar harus memiliki 
tujuan yang jelas, fleksibel, dapat digunakan secara lancar dan 
berkesinambungan agar tidak merusak perhatian siswa, dan 
pengelolaannya harus direncanakan secara matang terlebih dahulu. 
d. Komponen Keterampilan Mengadakan Variasi 
Komponen-komponen variasi mengajar dibagi ke dalam tiga 
kelompok besar, yaitu variasi gaya mengajar, variasi media dan 
bahan, serta variasi pola interaksi dan aktivitas siswa. 
1) Variasi dalam Gaya Mengajar Guru 
a) Variasi suara 
Variasi suara adalah perubahan suara dari keras 
menjadi lemah, dari tinggi menjadi rendah, dan cepat menjadi 
lambat atau sebaliknya. Suara guru hendaknya bervariasi pada 
saat menjelaskan materi pelajaran baik dalam intonasi, 
volume, nada, dan kecepatan.
29
  
Jika suara senantiasa keras atau terlalu keras, akan sulit 
diterima oleh siswa karena mereka beranggapan gurunya 
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sedang marah atau seorang yang kejam. Bila sudah begitu, 
siswa diliputi rasa cemas dan ketakutan selama proses 
pembelajaran. Sebaliknya, bila seorang guru terlalu lemah, 
akan terdengar tidak jelas oleh siswa dan tidak bisa 
menjangkau seluruh siswa dalam kelas, terutama yang duduk 
di bagian belakang. Bila sudah begitu siswa akan 
mengabaikan gurunya dan kurang perhatian pada materi yang 
disampaikan. Untuk itu perlu menggunakan variasi suara baik 
dari segi intonasi, volume, nada dan kecepatan bicara yang 
disesuaikan dengan kebutuhan situasi dan kondisi. 
b) Pemusatan perhatian siswa 
Perhatian siswa mestilah terpusat pada hal-hal yang 
dianggap penting. Hal ini dapat dilakukan guru misalnya 
dengan perkataan “Perhatikan ini baik-baik!” atau “Nah, ini 




c) Kesenyapan atau kebisuan guru 
Adanya kesenyapan, kebisuan, atau “selingan diam” 
yang tiba-tiba dan disengaja saat guru menjelaskan sesuatu 
merupakan cara yang tepat untuk menarik perhatian siswa. 
Perubahan stimulus dari adanya suara kepada keadaan tenang 
atau senyap, atau dari adanya kesibukan atau kegiatan lalu 
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dihentikan akan dapat menarik perhatian karena siswa ingin 
tahu apa yang terjadi. 
d) Mengadakan kontak pandang dan gerak 
Bila guru sedang berbicara atau berinteraksi dengan 
siswanya, sebaiknya pandangan menjelajahi seluruh kelas dan 
melihat ke mata siswa-siswa untuk menunjukkan adanya 
hubungan yang intim dan kontak dengan mereka. 
e) Gerakan badan dan mimik 
Variasi dalam gerakan kepala, gerakan badan dan 
ekspresi wajah (mimik) adalah aspek yang penting dalam 
berkomunikasi. Gunanya untuk menarik perhatian dan 
memberikan kesan dan pendalaman makna dari pesan lisan 
yang disampaikan. 
f) Pergantian posisi guru di dalam kelas 
Pergantian posisi guru di dalam kelas dapat digunakan 
untuk mempertahankan perhatian siswa. Guru perlu 
membiasakan bergerak bebas, tidak kikuk atau kaku, serta 
menghindari tingkah laku negatif.
31
 
2) Variasi dalam Penggunaan Media dan Alat Pembelajaran 
a) Variasi alat atau media yang dapat dilihat (visual aids)  
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Alat atau media yang termasuk ke dalam jenis ini ialah 
yang dapat dilihat seperti grafik, bagan, poster, diograma, 
specimen, gambar, film, dan slide. 
b) Variasi alat atau media yang dapat didengar (audifit aids) 
Suara guru termasuk ke dalam media komunikasi yang 
utama di dalam kelas. Rekaman suara, suara radio, musik, 
deklamsi puisi, sosiodrama, dan telepon dapat dipakai sebagai 
media indera dengar. 
c) Variasi alat atau bahan yang dapat didengar dan dilihat 
(audio-visual aids) 
Penggunaan alat jenis ini merupakan tingkat yang lebih 
tinggi dari dua di atas kerena melibatkan lebih banyak indera. 
Media yang termasuk jenis ini, misalnya film, televisi, slide 
projector yang diiringi penjelasan guru. Tentu saja 
penggunaan media jenis ini mesti disesuaikan dengan tujuan 
pengajaran yang hendak dicapai. 
d) Variasi alat atau media yang dapat diraba, dimanipulasikan, 
dan digerakkan (motoric) 
Penggunaan alat yang termasuk ke dalam jenis ini akan 
dapat menarik perhatian siswa dan dapat melibatkan siswa 
dalam membentuk dan memperagakan kegiatan, baik secara 
individual maupun kelompok. Yang termasuk ke dalam jenis 




model, spesimen, patung, topeng, dan boneka, yang dapat 




3) Variasi Pola Interaksi dan Aktivitas Siswa 
a) Pola interaksi  
Dalam pola interaksi ini, guru bukan satu-satunya 
sumber informasi atau pengetahuan di kelas, tetapi guru 
berperan sebagai moderator, pembimbing dan motivator. 
Interaksi gur-siswa bisa terjadi dalam bentuk interaksi verbal 
dan non verbal. Pola interaksi dapat pula berbentuk klasikal, 
kelompok, dan perorangan sesuai dengan keperluan. 
b) Aktivitas siswa 
Beberapa aktivitas siswa yaitu aktivitas fisik, aktivitas 
mental, aktivitas verbal, aktivitas non verbal, dan sebagainya. 
Aktivitas siswa tersebut dapat berupa mendengarkan 
informasi, menelaah materi, bertanya, menjawab pertanyaan, 
membaca, berdiskusi, berlatih atau memperagakan.
33
  
Sedangkan menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono komponen 
keterampilan mengadakan variasi adalah sebagai berikut: 
1) Variasi dalam Gaya Mengajar Guru 
a) Variasi suara: Keras-lemah, cepat-lambat, tinggi-rendah, 
besar-kecil suara. 
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b) Pemusatan perhatian: Pemusatan perhatian dapat dikerjakan 
secara verbal, isyarat, atau dengan menggunakan model. 
c) Kesenyapan: Pada saat guru menerangkan sering diperlukan 
kegiatan berhenti sejenak secara tiba-tiba. 
d) Kontak pandang: Untuk meningkatkan hubungan dengan 
siswa dan menghindarkan hal-hal yang bersifat impersonal, 
maka kontak pandang perlu dikerjakan selama proses 
mengajarnya. 
e) Gerakan badan dan mimik: Perubahan ekspresi wajah, 
gerakan kepala, badan, sangat penting dalam proses 
komunikasi. 
f) Perubahan posisi guru: Perhatian siswa dapat ditingkatkan 
melalui perubahan posisi guru dalam proses interaksi 
komunikasi. 
2)  Variasi Penggunaan Media dan Bahan-Bahan Pengajaran 
a) Media dan bahan pengajaran yang dapat didengar (oral). 
b) Media dan bahan pengajaran yang dapat dilihat (visual) 
c) Media dan bahan pengajaran yang dapat disentuh, diraba, atau 
dimanipulasikan (media aktif). 
3) Variasi Pola Interaksi dan Kegiatan Siswa 
Rentangan interaksi dapat bergerak di antara dua kutub 




sebagai pusat kegiatan. Perubahan interaksi di antara kedua kutub 
tadi akan berakibat pada pola kegiatan yang dialami siswa.
34
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa komponen keterampilan mengadakan variasi terbagi 
menjadi tiga. Pertama variasi gaya mengajar yang terdiri dari variasi 
suara, pemusatan perhatian siswa, kesenyapan guru, mengadakan 
kontak pandang dan gerak, dan gerakan badan dan mimik. Kedua  
variasi media dan bahan yang berupa visual aids, auditif aids, audio-
visual aids, dan motoric. Ketiga variasi pola interaksi dan aktivitas 
siswa. Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan 
tidak menimbulkan kejenuhan bagi siswa, maka guru harus bisa 
menerapkan variasi dalam setiap kegiatan mengajarnya. 
2. Motivasi Belajar  
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif 
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal 
dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif.
35
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Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang 




Menurut Mc Donald dalam buku Oemar Hamalik motivasi 
adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. Dalam rumusan tersebut ada tiga unsur yang saling berkaitan, 
ialah sebagai berikut: 
1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 
2) Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan. 
3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.37 
Sedangkan menurut Djaali motivasi adalah kondisi fisiologis 
dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang 




Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan 
atau daya penggerak yang terdapat dalam diri seseorang untuk 
melakukan aktivitas belajar guna mencapai suatu tujuan. 
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b. Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Hamzah B. Uno indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.39 
Menurut Nana Sudjana keberhasilan proses belajar mengajar 
dapat dilihat dalam motivasi belajar yang ditunjukan oleh para siswa 
pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat 
dilihat dalam hal: 
1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 
2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya. 
3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas 
belajarnya. 
4) Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan 
guru. 
5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan40 
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c. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Oemar Hamalik fungsi motivasi itu meliputi berikut 
ini: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti 
belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
41
 
Menurut Wina Sanjaya dalam Lantanida Journal, fungsi 
motivasi dalam proses pembelajaran yaitu: 
1) Mendorong siswa untuk beraktivitas. 
2) Sebagai pengarah.42 
Sedangkan menurut Agus Suprijono motivasi belajar bertalian 
erat dengan tujuan belajar. Terkait dengan hal tersebut motivasi 
mempunyai fungsi: 
1) Mendorong peserta didik untuk berbuat. 
2) Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan 
belajar yang hendak dicapai. 
3) Menyeleksi kegiatan pembelajaran.43 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diberikan 
kesimpulan bahwa fungsi motivasi belajar adalah mendorong siswa 
untuk beraktivitas, mengarahkan dan menggerakkan kegiatan 
pembelajaran ke arah tujuan belajar, dan menyeleksi kegiatan 
pembelajaran. 
d. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
Prinsip ini disusun atas dasar penelitian yang saksama dalam 
rangka mendorong motivasi belajar para siswa di sekolah berdasarkan 
pandangan demokratis. Ada 17 prinsip motivasi yang dapat 
dilaksanakan, yaitu: 
1) Pujian lebih efektif daripada hukuman.  
2) Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat 
dasar) yang harus mendapat pemuasan. 
3) Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada 
motivasi yang dipaksakan dari luar. 
4) Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) 
memerlukan usaha penguatan (reinforcement). 
5) Motivasi mudah menjalar dan menyebar luas terhadap orang lain. 
6) Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar akan merangsang 
motivasi. 
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7) Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiri akan menimbulkan 
minat yang lebih besar untuk mengerjakannya ketimbang bila 
tugas-tugas itu dipaksakan olah guru. 
8) Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external rewards) 
kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang 
minat yang sebenarnya. 
9) Teknik dan prosedur mengajar yang bermacam-macam itu efektif 
untuk memelihara minat siswa. 
10) Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya guna untuk 
mempelajari hal-hal lainnya. 
11) Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat para siswa yang 
tergolong kurang tidak ada artinya bagi para siswa yang tergolong 
pandai. 
12) Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efektif dalam 
memotivasi dibandingkan dengan tekanan atau paksaan dari orang 
dewasa. 
13) Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan kreativitas siswa. 
14) Kecemasan akan menimbulkan kesulitan belajar. 
15) Kecemasan dan frustasi dapat membantu siswa berbuat lebih baik. 
16) Tugas yang terlalu sukar dapat mengakibatkan frustasi sehingga 








Menurut Syaiful Bahri Djamarah ada beberapa prinsip motivasi 
dalam belajar seperti dalam uraian berikut: 
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar. 
2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar. 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.45 
e. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman ada beberapa bentuk dan cara untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. 




5) Memberi ulangan 
6) Mengetahui hasil 
7) Pujian 
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9) Hasrat untuk belajar 
10) Minat 
11) Tujuan yang diakui46 
f. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Kemunculan sifat motivasi, apakah motivasi intrinsik atau 
motivasi ekstrinsik bergantung dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu: 
1) Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan yang mendorong 
tingkah laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang 
hendak dicapainya. 
2) Sikap guru terhadap kelas; guru yang bersikap bijak dan selalu 
merangsang siswa untuk berbuat ke arah suatu tujuan yang jelas 
dan bermakna bagi kelas, akan menumbuhkan sifat intrinsik itu, 
tetapi bila guru lebih menitikberatkan pada rangsangan-
rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsik menjadi lebih dominan. 
3) Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat 
maka motivasinya lebih condong ke sifat ektrinsik. 
4) Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncul sifat tertentu 
pada motivasi belajar siswa. Suasana kebebasan yang 
bertanggung jawab tentunya lebih merangsang munculnya 
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Menurut Dimyati dan Mudjiono, faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Cita-Cita atau Aspirasi Siswa 
2) Kemampuan Siswa 
3) Kondisi Siswa 
4) Kondisi Lingkungan Siswa 
5) Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
6) Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa48 
3. Pengaruh Keterampilan Guru Mengadakan Variasi Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa 
Keberhasilan kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah guru. Guru memiliki peranan penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Tugas seorang guru tidak hanya menyampaikan 
materi pelajaran, tetapi guru juga bertugas untuk menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. Untuk itu seorang 
guru akan berusaha mengembangkan keterampilan mengajaranya agar 
siswa memiliki motivasi belajar selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Dengan adanya motivasi belajar, maka dapat tercapai hasil 
belajar yang maksimal. 
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Menurut Udin Syaefudin Saud variasi dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah perubahan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi para siswa serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.
49
 
Dalam konteks proses belajar mengajar, variasi mengajar 
diperlukan dengan tujuan agar perhatian siswa meningkat, untuk 




Menurut Mulyasa dalam Jurnal Didika menjelaskan bahwa 
keterampilan mengadakan variasi adalah suatu kegiatan guru dalam 
konteks proses interaksi pembelajaran yang ditujukan untuk 
menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, meningkatkan motivasi 
dalam mempelajari sesuatu, melayani gaya belajar siswa yang beraneka 




Menurut Hamzah B. Uno keterampilan mengadakan variasi 
diadakan karena faktor kebosanan yang disebabkan oleh adanya penyajian 
kegiatan belajar yang begitu-begitu saja akan mengakibatkan perhatian, 
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat 
penulis simpulkan bahwa dengan adanya variasi mengajar yang dilakukan 
oleh guru selama proses pembelajaran, diharapkan dapat dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Semakin baik keterampilan guru 
dalam mengadakan variasi maka akan semakin baik pula motivasi belajar 
siswa. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. “Pengaruh Keterampilan Variasi Mengajar Guru Terhadap Minat Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru”. Oleh Taridah Damanik (2019). 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu keterampilan variasi 
mengajar guru (variabel bebas/independen atau variabel X) dan minat 
belajar siswa (variabel terikat/dependen atau variabel Y). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahawa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan variasi mengajar guru terhadap minat belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Hal ini terbukti dari hasil analisis yang diperoleh nilai r hitung 
> r tabel pada taraf signifikan 5% maupun 1 % atau (0,266 <0,683 
>0,345). Besarnya persentase pengaruh antara keterampilan variasi 
mengajar guru terhadap minat belajar siswa sebesar 46,7% sedangkan 




tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
53
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Taridah Damanik tersebut pada satu sisi sama dengan penelitian ini, tetapi 
pada sisi lain berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang 
keterampilan guru dalam mengadakan variasi, sedangkan perbedaanya 
adalah penelitian Taridah Damanik melihat apakah ada pengaruh 
keterampilan variasi mengajar guru terhadap minat belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
adalah pengaruh keterampilan guru mengadakan variasi terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
PGRI Pekanbaru. 
2. “Pengaruh Pemberian Penguatan Oleh Guru Ekonomi Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas XI IPS Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru”. Oleh Afriani Safitri (2018). 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pemberian penguatan 
(variabel bebas/independen atau variabel X) dan motivasi belajar 
(variabel terikat/dependen atau variabel Y). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahawa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
keterampilan memberi penguatan terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Hal ini dilihat dari r hitung > r tabel (0,244˂0,612>0,317). Adapun 
persentase sumbangan pengaruh keterampilan memberi penguatan 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi adalah 
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sebesar 37,4% sedangkan sisanya sebesar 62,6% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain.
54
 Penelitian yang dilakukan oleh Afriani 
Safitri tersebut pada satu sisi sama dengan penelitian ini, tetapi pada sisi 
lain berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang motivasi 
belajar, sedangkan perbedaanya adalah penelitian Afriani Safitri apakah 
ada pengaruh pemberian penguatan oleh guru ekonomi terhadap motivasi 
belajar siswa kelas xi ips di Sekolah Menengah Atas negeri 12 Pekanbaru. 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah pengaruh keterampilan 
guru mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. 
3.  “Pengaruh Penampilan Guru dalam Mengajar terhadap Perhatian Siswa 
pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar”. 
Oleh Daniaty Fitri (2019). 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu keterampilan guru 
membuka dan menutup pelajaran (variabel bebas/independen atau 
variabel X) dan motivasi belajar (variabel terikat/dependen atau variabel 
Y). Hasil penelitian dan analisis data, keterampilan guru membuka 
pelajaran mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar, 
yaitu nilai thitung = 6,151 > 1,986 = ttabel, dan sig = 0,000 < 5%, jadi Ha 
“diterima” dan Ho “ditolak”, keterampilan guru menutup pelajaran 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa 
yaitu nilai thitung = 5,858 >1,986 = ttabel, dan sig = 0.000< 5%, jadi Ha 
                                                             
54
Afriani Safitri, Pemberian Penguatan Oleh Guru Ekonomi Terhadap Motivasi Belajar 





“diterima” dan Ho “ditolak” dan keterampilan guru membuka dan 
menutup pelajaran terhadap motivasi belajar siswa diperoleh F = 63,974 
>3,09 (nilai F tabel F(0,05;2;94) = 3,09) dan sig = 0,000 < 5 % yang berarti 
Ha “diterima” dan Ho “ditolak” dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi bisnis di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Besar 
presentase pengaruh keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa sebesar 57,9% sedangkan sisanya 42,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain.
55
 Penelitian yang dilakukan Daniaty Fitri 
tersebut pada satu sisi sama dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain 
berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang motivasi 
belajar, sedangkan perbedaanya adalah penelitian Daniaty Fitri apakah 
ada pengaruh keterampilan guru membuka dan menutup pelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi bisnis di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Sedangkan 
penelitian yang penulis lakukan adalah pengaruh keterampilan guru 
mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan di lapangan 
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penelitian. Adapun variabel yang dioperasikan adalah keterampilan guru 
mengadakan variasi (Variabel X) dan perhatian siswa dalam belajar (Variabel 
Y). 
1. Variabel Bebas (X) yaitu keterampilan guru mengadakan variasi, 
indikatornya sebagai berikut : 
a. Variasi dalam Gaya Mengajar Guru 
1) Variasi Suara 
a) Guru menjelaskan pelajaran dengan intonasi suara dari tinggi 
ke rendah. 
b) Guru menjelaskan pelajaran dengan intonasi suara dari cepat ke 
lambat. 
2) Memusatkan Perhatian 
a) Guru memusatkan perhatian ke siswa seperti dengan kata-kata 
“perhatikan dengan baik, ini agak sukar dimengerti” pada 
materi yang dianggap penting. 
b) Guru memberikan tanda-tanda pada materi yang dianggap 
penting. 
3) Membuat Kesenyapan 
a) Guru berdiam sejenak saat kondisi belajar tidak kondusif. 
b) Guru melanjutkan materi pembelajaran ketika kondisi sudah 
stabil. 




a) Guru menatap dengan lama kepada siswa yang tidak 
memperhatikan materi pembelajaran. 
b) Guru melirik dengan mengedarkan pandangannya ke semua 
siswa. 
5) Gerakan Badan dan Mimik 
a) Guru menjelaskan materi menggerak-gerakan tangan. 
b) Guru menjelaskan pelajaran dengan gerakan badan dengan 
semangat. 
6) Pergantian Posisi 
a) Guru mengadakan perpindahan posisi saat menjelaskan materi. 
b) Guru mengadakan perpindahan posisi seperti awalnya duduk 
kemudian berdiri. 
b. Variasi dalam Penggunaan Media dan Alat Pembelajaran 
1) Variasi Media yang Dilihat 
a) Guru menggunakan gambar atau poster yang bervariasi sesuai 
dengan kebutuhan pelajaran. 
b) Guru menampilkan slide yang berisi materi pelajaran. 
2) Variasi Media yang Didengar 
a) Guru menggunakan rekaman suara untuk menjelaskan materi. 
b) Guru menggunakan musik yang sesuai dengan kebutuhan 
pelajaran. 




a) Guru menggunakan video yang berisi materi sesuai dengan 
kebutuhan pelajaran. 
b) Guru menampilkan slide yang diiringi dengan penjelasan. 
4) Variasi Media yang Diraba, Dimanipulasi, dan Digerakkan 
a) Guru memperagakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan 
pelajaran. 
b) Guru mengajak siswa untuk memperagakan suatu kegiatan 
secara individual maupun kelompok yang berkaitan dengan 
pelajaran. 
c. Variasi Pola Interaksi dan Aktivitas Siswa 
1) Variasi Pola Interaksi 
a) Guru melakukan komunikasi satu arah antara guru dan seorang 
siswa. 
b) Guru melakukan komunikasi ke semua arah antara guru dan 
semua siswa. 
2) Variasi Aktivitas Siswa 
a) Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. 
b) Siswa bertanya kepada guru terkait materi yang dipelajari. 
2. Variabel Terikat (Y) yaitu motivasi belajar, adapun indikatornya sebagai 
berikut : 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 




2) Siswa tidak menyontek dengan temannya ketika mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. 
3) Siswa membaca dan memahami materi pelajaran. 
4) Siswa tidak menunda-nunda untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
1) Siswa tekun dalam belajar. 
2) Siswa bertanya kepada guru tentang pelajaran yang belum 
dipahami. 
3) Siswa rajin belajar karena tidak mau menjadi orang yang gagal. 
4) Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
1) Siswa ingin mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 
2) Siswa senang memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru. 
3) Siswa ingin mendapatkan rangkin 1 dikelas. 
4) Siswa bercita-cita menjadi orang yang sukses. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
1) Siswa mendapatkan penghargaan diri dari hasil belajar yang baik. 
2) Siswa mendapatkan pujian dari guru ketika bisa menjawab 
pertanyaan. 
3) Siswa rajin belajar bukan karena mengharapkan hadiah. 
4) Siswa bertambah semangat belajar ketika dapat penghargaan/ 




e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
1) Siswa sangat bersemangat mengikuti pelajaran. 
2) Siswa mengeluarkan pendapatnya ketika dalam proses 
pembelajaran. 
3) Siswa senang belajar ekonomi karena berkaitan dengan kegiatan 
sehari-hari. 
4) Siswa tidak merasa bosan ketika belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
1) Siswa tidak ribut dan keluar masuk kelas ketika pembelajaran 
berlangsung. 
2) Siswa tidak mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung. 
3) Siswa merasa nyaman ketika belajar dikelas. 
4) Siswa tidak merasa terganggu dengan suasana lingkungan sekitar 
kelas. 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
Berdasarkan tujuan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
berasumsi sebagai berikut : 
a. Setiap siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. 
b. Ada kecenderungan keterampilan guru mengadakan variasi 







Berdasarkan kedua asumsi di atas, maka penulis merumuskan 
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Ha (Hipotesis Alternatif) 
Ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru 
mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. 
b. Ho (Hipotesis 0) 
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru 
mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini 
adalah metode korelasional. Pada metode korelasional, penelitian ditujukan 
untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain. 
Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan 
besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) secara statistik.
56
  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penenelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 2020 – Juli 
2021. Sedangkan tempat penelitian ini di Sekolah Menengah Atas PGRI 
Pekanbaru yang terletak di Jl. Brig. Jend. Katamso No. 44 Kel. Tangkerang 
Utara Kec. Bukit Raya Pekanbaru. Alasan penulis memilih lokasi ini karena 
lokasi sekolah terjangkau untuk penulis melakukan penelitian. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang ada di 
Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. Sedangkan objek pada penelitian 
ini adalah pengaruh keterampilan guru mengadakan variasi terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI 
Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
57
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
seluruh siswa yang belajar ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI 
Pekanbaru yang berjumlah 166 siswa. 
TABEL III. 1 
POPULASI 
No Kelas Jumlah 
1 X IPA 39 
2 X IPS 28 
3 XI IPA 19 
4 XI IPS 19 
5 XII IPA 26 
6 XII IPS 35 
 Jumlah 166 
Sumber Data : Dokumentasi SMA PGRI Pekanbaru 2021 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
58
 Pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yang menentukan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Pemilihan pertimbangan yang didasarkan pada rekomendasi guru 
pada mata pelajaran ekonomi. Pada penelitian ini yang menjadi 
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sampelnya adalah siswa kelas XI IPA dan XI IPS yang berjumlah 38 
siswa di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket (Kuisioner) 
Angket atau kuesioner merupakan sustu teknik atau cara 
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya 
jawab dengan responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga 
disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus 
dijawab atau direspon oleh responden.
59
 Angket ini digunakan untuk 
mengambil data tentang bagaimana keterampilan guru mengadakan 
variasi terhadap perhatian siswa dalam belajar pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. Dalam hal ini 
penyebaran angket diberikan kepada siswa. 
Adapun dalam penggunaan angket, penulis memakai teori skala 
likert yaitu: 
a. Selalu akan diberi skor 5 
b. Sering akan diberi skor 4 
c. Kadang-kadang akan diberi skor 3 
d. Hampir tidak pernah akan diberi skor 2 
e. Tidak pernah akan diberi skor 160 
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Data yang diperoleh dari hasil pengamatan lembaran angket akan 
dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik 
kuantitatif. 
2. Dokumentasi 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya yang berjudul 
Metode Penelitian Pendidikan, studi dokumentasi merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-




Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil 
data biografi Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru, seperti profil 
sekolah, keadaan peserta didik, dan lainnya, hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini. 
F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau 
keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas 
dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor item instrument dengan skor totalnya. Hal 
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ini bisa dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang 




 ∑     ∑   ∑  
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Keterangan: 
r  = Angka indeks korelasi ”r” product moment 
N  = Sampel/banyak siswa 
∑XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑X  = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan: 
a. Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 




Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila intrumen tersebut valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid 
maka intrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. Angket dikatakan 
valid jika memiliki nilai rhitung > rtabel (N=30, rtabel taraf signifikan 5% 
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sebesar 0,361). Hasil pengujian validitas angket terangkum pada 
penjelasan sebagai berikut: 
TABEL III. 2 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN (ANGKET 
KETERAMPILAN GURU MENGADAKAN VARIASI) 
No. 
Item 
rhitung rtabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,428 0,361 Valid Digunakan 
2 0,591 0,361 Valid Digunakan 
3 0,481 0,361 Valid Digunakan 
4 0,534 0,361 Valid Digunakan 
5 0,418 0,361 Valid Digunakan 
6 0,464 0,361 Valid Digunakan 
7 0,478 0,361 Valid Digunakan 
8 0,627 0,361 Valid Digunakan 
9 0,395 0,361 Valid Digunakan 
10 0,445 0,361 Valid Digunakan 
11 0,378 0,361 Valid Digunakan 
12 0,420 0,361 Valid Digunakan 
13 0,426 0,361 Valid Digunakan 
14 0,425 0,361 Valid Digunakan 
15 0,502 0,361 Valid Digunakan 
16 0,102 0,361 Tidak Valid Dihilangkan 
17 0,359 0,361 Tidak Valid Dihilangkan 
18 0,425 0,361 Valid Digunakan 
19 0,622 0,361 Valid Digunakan 
20 0,164 0,361 Tidak Valid Dihilangkan 
21 0,583 0,361 Valid Digunakan 
22 0,573 0,361 Valid Digunakan 
23 0,514 0,361 Valid Digunakan 
24 0,404 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan SPSS 24.0 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 24 item 
pernyataan tentang keterampilan guru mengadakan variasi terdapat tiga 
item yang memiliki nilai rhitung < rtabel, sehingga tiga item tersebut 
dinyatakan tidak valid. Jadi seluruh item pernyataan yang dapat 
digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang 




Hasil pengujian validitas angket motivasi belajar siswa terangkum 
pada penjelasan sebagai berikut: 
TABEL III. 3 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN (ANGKET 
MOTIVASI BELAJAR SISWA) 
No. 
Item 
rhitung rtabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,435 0,361 Valid Digunakan 
2 0,557 0,361 Valid Digunakan 
3 0,392 0,361 Valid Digunakan 
4 0,613 0,361 Valid Digunakan 
5 0,541 0,361 Valid Digunakan 
6 0,365 0,361 Valid Digunakan 
7 0,376 0,361 Valid Digunakan 
8 0,412 0,361 Valid Digunakan 
9 0,461 0,361 Valid Digunakan 
10 0,448 0,361 Valid Digunakan 
11 0,526 0,361 Valid Digunakan 
12 0,528 0,361 Valid Digunakan 
13 0,462 0,361 Valid Digunakan 
14 0,473 0,361 Valid Digunakan 
15 0,395 0,361 Valid Digunakan 
16 0,548 0,361 Valid Digunakan 
17 0,695 0,361 Valid Digunakan 
18 0,504 0,361 Valid Digunakan 
19 0,380 0,361 Valid Digunakan 
20 0,161 0,361 Tidak Valid Dihilangkan 
21 0,589 0,361 Valid Digunakan 
22 0,088 0,361 Tidak Valid Dihilangkan 
23 0,569 0,361 Valid Digunakan 
24 0,593 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan SPSS 24.0 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 24 item 
pernyataan tentang motivasi belajar siswa terdapat dua item yang 
memiliki nilai rhitung < rtabel, sehingga dua item tersebut dinyatakan tidak 
valid. Jadi seluruh item pernyataan yang dapat digunakan sebagai item 
pernyataan dalam pengumpulan data tentang keterampilan guru 




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah suatu alat yang memberikan hasil 




r11 =  
 
   





r11  = Nilai reliabilitas 
k = Jumlah item 
St = Varians total 
∑S1 = Skor tiap-tiap item 
Untuk penentuan apakah instrumen reliabel atau tidak, bisa 
digunakan batasan tertentu yaitu 0,6. Menurut Sekaran dalam Duwi 
Priyatno, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 
dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.
65
 
Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan 
reliabilitas dari tabel berikut: 
TABEL III. 4 
PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET 








1 Keterampiln Guru 
Mengadakan Variasi  
24 0,819 Reliabel 
2 Motivasi Belajar 24 0,831 Reliabel 
Sumber: Data Olahan SPSS 24.0 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket keterampilan guru mengadakan variasi adalah sebesar 
0,819>0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data 
tersebut bersifat reliabel. Hasil yang sama juga diperoleh pada angket 
motivasi belajar dengan nilai koefisien alpha sebesar 0,831>0,60. Jadi 
instrumen (angket keterampilan guru mengadakan varisi dan motivasi 
belajar) tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan kegiatan 
statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengatur 
data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka guna 
memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan keadaan.
66
 
Sebelum masuk ke dalam rumus statistik, terlebih dahulu data yang 
diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban di cari persentase 




        
Keterangan: 
P  = Angka persentase 
F  = Frekuensi responden 
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N  = Jumlah responden
67
 




a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 
e. 0% - 21% dikategorikan tidak baik 
2. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang diperoleh dari angket 
berupa data ordinal akan diubah menjadi data interval, yaitu dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:
69
 
Ti = 50 + 10 




Xi = Variabel data ordinal 
X = Mean (rata-rata) 
SD = Standar deviasi 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini uji 
Kolmogorov-Smirnov. Teknik ini digunakan untuk mengetahui distribusi 
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populasi apakah mengikuti distribusi secara normal atau tidak. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitas variabel tersebut di 
atas taraf signifikan a = 0,05.
70
 Pada penelitian ini penulis dibantu 
program SPSS 24.0. 
4. Uji Linieritas 
Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah : 
Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linier.  
Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linier.  
Dasar pengambilan keputusan : 
Menurut Duwi Priyatno dalam bukunya SPSS Handbook 
menyatakan dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 
nilai signifikansi pada Deviation From Linearity lebih dari 0,05.
71
 
Atau dengan kata lain :  
Jika probabilitas > 0.05   Ha diterima dan Ho ditolak   
Jika probabilitas < 0.05   Ha ditolak dan Ho diterima 
5. Analisis Regresi Linier 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan guru 
mengadakan variasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru, maka data akan 
diolah dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
análisis regresi linear dengan metode kuadrat terkecil. 
Y = a +bx 
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Harga a dan b di cari dengan rumus : 
a = 
 ∑  (∑  )   ∑   ∑   
  ∑ 
 
   ∑  
  
b = 
 ∑     ∑    ∑  
 ∑ 
 
   ∑  
   
Keterangan : 
Y  = Variabel dependent (variabel terikat/dipengaruhi) 
X  = Variabel independent (variabel bebas/mempengatuhi 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien regresi.
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6. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, 
dengan mencari df sebagai berikut: 
Df = N - nr 
Keterangan : 
Df = Degress of freedom  
N = Number of cases  
Nr = Banyaknya variabel yang di korelasikan
73
 
Langkah selanjutnya bandingkan  ro (robservasi) atau rh ( rhitung) 
dengan rt ( rtabel ) dengan ketentuan sebagai berikut :   
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima Ho ditolak   
b. Jika ro ≤ rt maka Ha ditolak Ho diterima 
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7. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Keterampilan Guru Mengadakan 
Variasi) Terhadap Variabel Y (Motivasi Belajar) 
Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap Variabel Y 
dengan rumus:  
KD = R²× 100% 
Keterangan:  
KD = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu  
R² = R Square
74
 
                                                             
74
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru dan Karyawan untuk Pemula, 







Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan 
maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Keterampilan guru mengadakan variasi pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru berada pada persentase 81,9% 
dan termasuk kategori sangat baik. Sedangkan motivasi belajar siswa 
berada pada persentase 81,1% dan termasuk kategori sangat baik. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru mengadakan 
variasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menenga Atas PGRI Pekanbaru yang terbukti dengan 
membandingkan rhitung dan rtabel pada taraf signifikan 5% ((0,498 > 0,320) 
dan pada taraf 1% (0,498 > 0,413), hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
3. Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y diketahui dari hasil uji 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,248, hal ini menunjukkan 
bahwa pengaruh variabel X (keterampilan guru mengadakan varisi) 
terhadap variabel Y (motivasi belajar) sebesar 24,8%. Sedangkan sisanya 
75,2% (100% - 24,8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 







Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis ingin memberikan 
saran kepada pihak-pihak sebagai berikut: 
1. Kepada siswa dan siswi SMA PGRI Pekanbaru hendaknya tidak ribut dan 
keluar masuk kelas ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
2. Kepada guru dapat menatap dengan lama kepada siswa yang tidak 
memperhatikan materi pelajaran dan menggunakan gambar atau poster 
yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan pelajaran agar motivasi belajar 
siswa dapat meningkat. 
3. Kepada pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan dan meningkatkan 
keterampilan guru mengadakan variasi agar motivasi belajar siswa dapat 
ditingkatkan. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan 
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Lampiran 1. Angket Keterampilan Guru Mengadakan Variasi (Uji Coba) 
ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH KETERAMPILAN GURU MENGADAKAN VARIASI 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS PGRI PEKANBARU 
 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Petunjuk Mengerjakan 
1. Sebelum menjawab pertanyaan isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cheklist (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia. 
4. Pilih alternatif jawaban keterampilan guru mengadakan variasi adalah: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-Kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP : Tidak Pernah 
5. Contoh jawaban dari pertanyaan: 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
1 Saya terpengaruh penampilan teman  √    
 
Penyataan  Keterampilan Guru Mengadakan Variasi pada Mata Pelajaran 
Ekonomi 
No. Penyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
Variasi Suara 
1 Guru menjelaskan pelajaran dengan 
intonasi suara dari tinggi ke rendah 
     
2 Guru menjelaskan pelajaran dengan 
intonasi suara dari cepat ke lambat 
     
Memusatkan Perhatian 
3 Guru memusatkan perhatian ke siswa 
seperti dengan kata-kata “perhatikan 
dengan baik, ini agak sukar dimengerti” 





pada materi yang dianggap penting 
4 Guru memberikan tanda-tanda pada 
materi yang dianggap penting 
     
Membuat Kesenyapan 
5 Guru berdiam sejenak saat kondisi 
belajar tidak kondusif 
     
6 Guru melanjutkan materi pembelajaran 
ketika kondisi sudah stabil 
     
Mengadakan Kontak Pandang 
7 Guru menatap dengan lama kepada 
siswa yang tidak memperhatikan materi 
pembelajaran 
     
8 Guru melirik dengan mengedarkan 
pandangannya ke semua siswa 
     
Gerakan Badan dan Mimik 
9 Guru menjelaskan materi menggerak-
gerakan tangan 
     
10 Guru menjelaskan pelajaran dengan 
gerakan badan dengan semangat 
     
Pergantian Posisi 
11 Guru mengadakan perpindahan posisi 
saat menjelaskan materi 
     
12 Guru mengadakan perpindahan posisi 
seperti awalnya duduk kemudian berdiri 
     
Variasi Media yang Dilihat 
13 Guru menggunakan gambar atau poster 
yang bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan pelajaran 
     
14 Guru menampilkan slide yang berisi 
materi pelajaran 
     
Variasi Media yang Didengar 
15 Guru menggunakan rekaman suara 
untuk menjelaskan materi 
     
16 Guru menggunakan musik yang sesuai 
dengan kebutuhan pelajaran 
     
Variasi Media yang Didengar dan Dilihat 
17 Guru menggunakan video yang berisi 
materi sesuai dengan kebutuhan 
pelajaran 
     
18 Guru menampilkan slide yang diiringi 
dengan penjelasan 
     
Variasi Media yang Diraba, Dimanipulasi, dan Digerakkan 
19 Guru memperagakan suatu kegiatan 
yang berkaitan dengan pelajaran 
     





memperagakan suatu kegiatan secara 
individual maupun kelompok yang 
berkaitan dengan pelajaran 
Variasi Pola Interaksi 
21 Guru melakukan komunikasi satu arah 
antara guru dan seorang siswa 
     
22 Guru melakukan komunikasi ke semua 
arah antara guru dan semua siswa 
     
Variasi Aktivitas Siswa 
23 Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan oleh guru 
     
24 Siswa bertanya kepada guru terkait 
materi yang dipelajari 





Lampiran 2. Angket Motivasi Belajar Siswa (Uji Coba) 
ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH KETERAMPILAN GURU MENGADAKAN VARIASI 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS PGRI PEKANBARU 
 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Petunjuk Mengerjakan 
1. Sebelum menjawab pertanyaan isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cheklist (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia. 
4. Pilih alternatif jawaban motivasi belajar siswa adalah: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-Kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP : Tidak Pernah 
5. Contoh jawaban dari pertanyaan: 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
1 Saya terpengaruh penampilan teman  √    
 
Penyataan  Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 
No. Penyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 
1 Saya menyelesaikan tugas secara tuntas      
2 Saya tidak menyontek dengan teman 
ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
     
3 Saya membaca dan memahami materi 
pelajaran 
     
4 Saya tidak menunda-nunda untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan guru 





Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar 
5 Saya tekun dalam belajar      
6 Saya bertanya kepada guru tentang 
pelajaran yang belum dipahami 
     
7 Saya rajin belajar karena tidak mau 
menjadi orang yang gagal 
     
8 Saya tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan tugas 
     
Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan 
9 Saya ingin mendapatkan hasil belajar 
yang memuaskan 
     
10 Saya senang memecahkan soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
     
11 Saya ingin mendapatkan rangkin 1 
dikelas 
     
12 Saya bercita-cita menjadi orang yang 
sukses 
     
Adanya Penghargaan dalam Belajar 
13 Saya mendapatkan penghargaan diri 
dari hasil belajar yang baik 
     
14 Saya mendapatkan pujian dari guru 
ketika bisa menjawab pertanyaan 
     
15 Saya rajin belajar bukan karena 
mengharapkan hadiah 
     
16 Saya bertambah semangat belajar ketika 
dapat penghargaan/pujian dari guru 
     
Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 
17 Saya sangat bersemangat mengikuti 
pelajaran 
     
18 Saya mengeluarkan pendapat ketika 
dalam proses pembelajaran 
     
19 Saya senang belajar ekonomi karena 
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari 
     
20 Saya tidak merasa bosan ketika belajar      
Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif 
21 Saya tidak ribut dan keluar masuk kelas 
ketika pembelajaran berlangsung 
     
22 Saya tidak mengantuk ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
     
23 Saya merasa nyaman ketika belajar 
dikelas 
     
24 Saya tidak merasa terganggu dengan 
suasana lingkungan sekitar kelas 






Lampiran 3. Data Mentah Angket Keterampilan Guru Mengadakan Variasi (Uji Coba) 
Skor Item Jawaban Angket Keterampilan Guru Mengadakan Variasi 
 
No. Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 Total 
1 Siswa 01 5 3 4 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 5 4 4 4 5 4 92 
2 Siswa 02 4 4 4 3 4 3 3 5 3 3 5 4 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 90 
3 Siswa 03 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 5 2 4 3 5 3 5 5 5 3 104 
4 Siswa 04 5 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 109 
5 Siswa 05 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 3 5 4 5 2 5 5 5 4 105 
6 Siswa 06 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 104 
7 Siswa 07 5 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 2 3 4 5 2 3 5 5 5 100 
8 Siswa 08 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 5 103 
9 Siswa 09 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 5 5 5 3 5 4 105 
10 Siswa 10 5 5 4 5 5 4 4 5 3 5 3 5 3 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 4 103 
11 Siswa 11 4 4 3 3 5 4 4 5 4 3 3 5 3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 92 
12 Siswa 12 5 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 3 5 2 5 5 3 5 101 
13 Siswa 13 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 5 3 3 3 2 5 3 3 2 3 5 4 4 88 
14 Siswa 14 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 109 
15 Siswa 15 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 5 3 4 5 4 4 105 
16 Siswa 16 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 2 5 4 5 2 4 5 4 5 101 
17 Siswa 17 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 3 4 5 5 5 102 
18 Siswa 18 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 2 4 5 5 2 4 5 4 5 101 
19 Siswa 19 5 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 102 
20 Siswa 20 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 3 5 3 5 5 3 3 3 4 4 5 5 4 4 99 
21 Siswa 21 5 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 83 
22 Siswa 22 4 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 5 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 84 
23 Siswa 23 4 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 3 4 4 5 2 4 5 5 4 102 
24 Siswa 24 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 103 





26 Siswa 26 4 4 5 4 5 4 5 5 3 3 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 103 
27 Siswa 27 4 5 5 4 5 5 4 5 3 3 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 105 
28 Siswa 28 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 3 5 4 3 5 5 5 4 103 
29 Siswa 29 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 5 3 3 4 5 4 4 102 





Lampiran 4. Data Mentah Angket Motivasi Belajar Siswa (Uji Coba) 
Skor Item Jawaban Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
No. Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 Total 
1 Siswa 01 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 2 5 1 5 4 103 
2 Siswa 02 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 5 2 5 3 93 
3 Siswa 03 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 95 
4 Siswa 04 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 2 4 2 4 5 104 
5 Siswa 05 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 2 4 5 105 
6 Siswa 06 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 5 3 4 3 4 2 4 3 3 3 87 
7 Siswa 07 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 84 
8 Siswa 08 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 2 3 3 4 4 98 
9 Siswa 09 5 5 3 4 4 4 4 5 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 2 4 4 96 
10 Siswa 10 5 4 4 5 5 3 3 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 2 5 2 4 5 100 
11 Siswa 11 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 5 2 5 4 107 
12 Siswa 12 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 5 5 5 2 5 4 5 5 100 
13 Siswa 13 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 2 4 1 4 4 94 
14 Siswa 14 5 3 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 2 3 1 4 4 94 
15 Siswa 15 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 2 3 4 98 
16 Siswa 16 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 5 5 3 4 3 4 1 3 5 97 
17 Siswa 17 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 85 
18 Siswa 18 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 5 2 5 2 4 5 102 
19 Siswa 19 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 2 5 2 5 4 103 
20 Siswa 20 4 4 3 4 3 4 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 2 4 3 5 3 97 
21 Siswa 21 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 2 4 4 103 
22 Siswa 22 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 1 5 2 4 3 96 
23 Siswa 23 5 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 3 83 
24 Siswa 24 5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 5 4 3 4 4 4 2 4 1 4 3 84 





26 Siswa 26 5 4 5 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 3 4 5 103 
27 Siswa 27 5 4 5 5 4 4 3 3 5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 5 2 4 3 4 4 96 
28 Siswa 28 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 3 3 2 2 3 83 
29 Siswa 29 5 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 2 4 2 3 5 93 



















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
P1 94,8667 50,395 ,361 ,813 
P2 95,1667 47,454 ,514 ,805 
P3 95,0000 49,310 ,405 ,811 
P4 95,3333 48,575 ,459 ,809 
P5 94,9333 49,926 ,336 ,814 
P6 95,3667 49,413 ,385 ,812 
P7 95,4667 49,706 ,409 ,811 
P8 95,0333 47,895 ,566 ,804 
P9 95,5667 49,564 ,295 ,817 
P10 95,5000 49,362 ,358 ,813 
P11 95,2333 50,392 ,297 ,816 
P12 94,7000 50,700 ,359 ,814 
P13 95,7333 49,995 ,349 ,814 
P14 95,0667 50,478 ,360 ,813 
P15 94,9000 49,403 ,434 ,810 
P16 96,4000 53,076 -,002 ,830 
P17 95,5333 50,051 ,259 ,818 
P18 95,5667 50,116 ,351 ,813 
P19 94,9000 47,886 ,560 ,804 
P20 96,3000 52,286 ,041 ,831 
P21 95,1667 47,868 ,510 ,806 
P22 94,8667 48,051 ,501 ,806 
P23 95,1333 49,154 ,444 ,810 





















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
P1 90,9667 51,757 ,368 ,826 
P2 91,6667 50,092 ,491 ,821 
P3 91,4333 51,426 ,303 ,829 
P4 91,1333 50,326 ,562 ,819 
P5 91,7333 50,616 ,479 ,822 
P6 91,8667 52,326 ,293 ,828 
P7 91,7333 52,685 ,317 ,828 
P8 91,7000 51,183 ,324 ,828 
P9 91,9333 50,478 ,373 ,826 
P10 91,3333 50,920 ,365 ,826 
P11 91,7333 49,789 ,446 ,822 
P12 91,7000 50,217 ,455 ,822 
P13 91,8667 50,878 ,383 ,825 
P14 91,2333 51,495 ,410 ,824 
P15 91,5000 51,500 ,309 ,828 
P16 92,1333 50,120 ,479 ,821 
P17 91,1333 49,637 ,652 ,816 
P18 91,4000 50,731 ,434 ,823 
P19 91,1667 52,282 ,312 ,828 
P20 93,2667 53,926 ,058 ,840 
P21 91,4667 49,706 ,524 ,819 
P22 93,5333 54,809 -,030 ,846 
P23 91,7333 49,306 ,493 ,820 







Lampiran 7. Angket Keterampilan Guru Mengadakan Variasi (Penelitian) 
ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH KETERAMPILAN GURU MENGADAKAN VARIASI 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS PGRI PEKANBARU 
 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Petunjuk Mengerjakan 
1. Sebelum menjawab pertanyaan isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cheklist (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia. 
4. Pilih alternatif jawaban keterampilan guru mengadakan variasi adalah: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-Kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP : Tidak Pernah 
5. Contoh jawaban dari pertanyaan: 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
1 Saya terpengaruh penampilan teman  √    
 
Penyataan  Keterampilan Guru Mengadakan Variasi pada Mata Pelajaran 
Ekonomi 
No. Penyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
Variasi Suara 
1 Guru menjelaskan pelajaran dengan 
intonasi suara dari tinggi ke rendah 
     
2 Guru menjelaskan pelajaran dengan 
intonasi suara dari cepat ke lambat 
     
Memusatkan Perhatian 
3 Guru memusatkan perhatian ke siswa 
seperti dengan kata-kata “perhatikan 





dengan baik, ini agak sukar dimengerti” 
pada materi yang dianggap penting 
4 Guru memberikan tanda-tanda pada 
materi yang dianggap penting 
     
Membuat Kesenyapan 
5 Guru berdiam sejenak saat kondisi 
belajar tidak kondusif 
     
6 Guru melanjutkan materi pembelajaran 
ketika kondisi sudah stabil 
     
Mengadakan Kontak Pandang 
7 Guru menatap dengan lama kepada 
siswa yang tidak memperhatikan materi 
pembelajaran 
     
8 Guru melirik dengan mengedarkan 
pandangannya ke semua siswa 
     
Gerakan Badan dan Mimik 
9 Guru menjelaskan materi menggerak-
gerakan tangan 
     
10 Guru menjelaskan pelajaran dengan 
gerakan badan dengan semangat 
     
Pergantian Posisi 
11 Guru mengadakan perpindahan posisi 
saat menjelaskan materi 
     
12 Guru mengadakan perpindahan posisi 
seperti awalnya duduk kemudian berdiri 
     
Variasi Media yang Dilihat 
13 Guru menggunakan gambar atau poster 
yang bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan pelajaran 
     
14 Guru menampilkan slide yang berisi 
materi pelajaran 
     
Variasi Media yang Didengar 
15 Guru menggunakan rekaman suara 
untuk menjelaskan materi 
     
Variasi Media yang Didengar dan Dilihat 
16 Guru menampilkan slide yang diiringi 
dengan penjelasan 
     
Variasi Media yang Diraba, Dimanipulasi, dan Digerakkan 
17 Guru memperagakan suatu kegiatan 
yang berkaitan dengan pelajaran 
     
Variasi Pola Interaksi 
18 Guru melakukan komunikasi satu arah 
antara guru dan seorang siswa 
     
19 Guru melakukan komunikasi ke semua 
arah antara guru dan semua siswa 





Variasi Aktivitas Siswa 
20 Siswa mengerjakan latihan yang 
diberikan oleh guru 
     
21 Siswa bertanya kepada guru terkait 
materi yang dipelajari 











Lampiran 8. Angket Motivasi Belajar (Penelitian) 
ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH KETERAMPILAN GURU MENGADAKAN VARIASI 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS PGRI PEKANBARU 
 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Petunjuk Mengerjakan 
1. Sebelum menjawab pertanyaan isilah identitas responden terlebih dahulu. 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Berilah tanda cheklist (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu 
jawaban yang tersedia. 
4. Pilih alternatif jawaban motivasi belajar siswa adalah: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-Kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP : Tidak Pernah 
5. Contoh jawaban dari pertanyaan: 
No. Pernyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
1 Saya terpengaruh penampilan teman  √    
 
Penyataan  Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 
No. Penyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KD HTP TP 
Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 
1 Saya menyelesaikan tugas secara tuntas      
2 Saya tidak menyontek dengan teman 
ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
     
3 Saya membaca dan memahami materi 
pelajaran 
     
4 Saya tidak menunda-nunda untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan guru 





Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar 
5 Saya tekun dalam belajar      
6 Saya bertanya kepada guru tentang 
pelajaran yang belum dipahami 
     
7 Saya rajin belajar karena tidak mau 
menjadi orang yang gagal 
     
8 Saya tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan tugas 
     
Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan 
9 Saya ingin mendapatkan hasil belajar 
yang memuaskan 
     
10 Saya senang memecahkan soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
     
11 Saya ingin mendapatkan rangkin 1 
dikelas 
     
12 Saya bercita-cita menjadi orang yang 
sukses 
     
Adanya Penghargaan dalam Belajar 
13 Saya mendapatkan penghargaan diri 
dari hasil belajar yang baik 
     
14 Saya mendapatkan pujian dari guru 
ketika bisa menjawab pertanyaan 
     
15 Saya rajin belajar bukan karena 
mengharapkan hadiah 
     
16 Saya bertambah semangat belajar ketika 
dapat penghargaan/pujian dari guru 
     
Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 
17 Saya sangat bersemangat mengikuti 
pelajaran 
     
18 Saya mengeluarkan pendapat ketika 
dalam proses pembelajaran 
     
19 Saya senang belajar ekonomi karena 
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari 
     
Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif 
20 Saya tidak ribut dan keluar masuk kelas 
ketika pembelajaran berlangsung 
     
21 Saya merasa nyaman ketika belajar 
dikelas 
     
22 Saya tidak merasa terganggu dengan 
suasana lingkungan sekitar kelas 







Lampiran 9. Data Mentah Angket Keterampilan Guru Mengadakan Variasi (Penelitian) 
Skor Item Jawaban Angket Keterampilan Guru Mengadakan Variasi 
 
No. Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 Total 
1 Siswa 01 4 4 4 5 3 5 3 3 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 85 
2 Siswa 02 4 3 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 84 
3 Siswa 03 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 98 
4 Siswa 04 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 95 
5 Siswa 05 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 88 
6 Siswa 06 3 3 5 4 3 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 87 
7 Siswa 07 5 3 5 3 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 87 
8 Siswa 08 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 97 
9 Siswa 09 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 5 5 3 5 3 3 3 3 4 4 4 75 
10 Siswa 10 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 97 
11 Siswa 11 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 5 3 4 4 4 82 
12 Siswa 12 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 83 
13 Siswa 13 5 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 91 
14 Siswa 14 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 83 
15 Siswa 15 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 75 
16 Siswa 16 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 75 
17 Siswa 17 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 3 5 3 5 4 4 5 92 
18 Siswa 18 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 5 2 3 3 4 3 78 
19 Siswa 19 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 2 5 3 3 3 4 4 78 
20 Siswa 20 3 3 4 4 4 4 3 4 5 3 5 5 3 4 2 4 3 4 4 5 4 80 
21 Siswa 21 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 5 3 5 3 5 3 4 4 4 4 81 
22 Siswa 22 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 90 
23 Siswa 23 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 84 
24 Siswa 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 90 





26 Siswa 26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 100 
27 Siswa 27 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
28 Siswa 28 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 76 
29 Siswa 29 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 5 3 5 3 4 4 5 4 88 
30 Siswa 30 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 88 
31 Siswa 31 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 95 
32 Siswa 32 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 89 
33 Siswa 33 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 5 5 3 4 2 3 4 5 5 3 4 84 
34 Siswa 34 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 5 4 91 
35 Siswa 35 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 5 4 5 4 85 
36 Siswa 36 5 5 5 5 4 4 3 4 5 3 5 5 4 4 2 4 4 5 5 4 4 89 
37 Siswa 37 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 77 













Lampiran 10. Data Mentah Angket Motivasi Belajar Siswa (Penelitian) 
Skor Item Jawaban Angket Motivasi Belajar Siswa 
 
No. Kode Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 Total 
1 Siswa 01 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 3 3 4 3 4 4 87 
2 Siswa 02 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 3 3 4 3 4 4 88 
3 Siswa 03 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 104 
4 Siswa 04 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 3 3 4 86 
5 Siswa 05 4 3 4 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 87 
6 Siswa 06 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 3 5 3 96 
7 Siswa 07 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 102 
8 Siswa 08 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 106 
9 Siswa 09 4 4 3 3 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 5 3 4 3 3 4 4 5 85 
10 Siswa 10 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 3 5 5 98 
11 Siswa 11 5 3 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 97 
12 Siswa 12 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 84 
13 Siswa 13 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 3 3 3 3 3 88 
14 Siswa 14 5 4 3 4 4 3 5 4 5 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 88 
15 Siswa 15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 4 5 5 3 3 3 4 84 
16 Siswa 16 4 4 3 3 3 3 4 3 5 3 4 5 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 81 
17 Siswa 17 5 4 4 5 3 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 90 
18 Siswa 18 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 100 
19 Siswa 19 4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 5 3 3 5 3 3 5 4 3 3 3 83 
20 Siswa 20 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
21 Siswa 21 4 3 3 3 3 4 4 3 5 3 5 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 80 
22 Siswa 22 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 99 
23 Siswa 23 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 88 
24 Siswa 24 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 81 





26 Siswa 26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 
27 Siswa 27 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 77 
28 Siswa 28 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
29 Siswa 29 3 3 3 3 4 4 4 3 5 3 5 5 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 80 
30 Siswa 30 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 91 
31 Siswa 31 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 106 
32 Siswa 32 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 3 4 5 5 5 100 
33 Siswa 33 4 3 3 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 81 
34 Siswa 34 5 3 4 4 3 3 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 88 
35 Siswa 35 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 3 3 4 4 4 5 92 
36 Siswa 36 5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 5 5 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 77 
37 Siswa 37 5 4 4 5 3 3 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 94 













Lampiran 11. Distribusi Jawaban Responden 
A. Keterampilan Guru Mengadakan Variasi 
Frequency Table 
P1 
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Cumulative 
Percent 


















































 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 






























































































































B. Motivasi Belajar Siswa 
Frequency Table 
P1 
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Lampiran 12. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
 
Rumus: Ti = 50 + 10 




Xi = Variabel data ordinal 
X = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Keterampilan_Variasi 
Motivasi_Belajar 













Tabel Perubahan Data Ordinal ke Interval Keterampilan Guru Mengadakan 
Variasi 






1 Siswa 01 85 85,89 7,703 48,84 
2 Siswa 02 84 85,89 7,703 47,55 
3 Siswa 03 98 85,89 7,703 65,72 
4 Siswa 04 95 85,89 7,703 61,83 
5 Siswa 05 88 85,89 7,703 52,74 
6 Siswa 06 87 85,89 7,703 51,44 
7 Siswa 07 87 85,89 7,703 51,44 
8 Siswa 08 97 85,89 7,703 64,42 
9 Siswa 09 75 85,89 7,703 35,86 
10 Siswa 10 97 85,89 7,703 64,42 
11 Siswa 11 82 85,89 7,703 44,95 





13 Siswa 13 91 85,89 7,703 56,63 
14 Siswa 14 83 85,89 7,703 46,25 
15 Siswa 15 75 85,89 7,703 35,86 
16 Siswa 16 75 85,89 7,703 35,86 
17 Siswa 17 92 85,89 7,703 57,93 
18 Siswa 18 78 85,89 7,703 39,76 
19 Siswa 19 78 85,89 7,703 39,76 
20 Siswa 20 80 85,89 7,703 42,35 
21 Siswa 21 81 85,89 7,703 43,65 
22 Siswa 22 90 85,89 7,703 55,34 
23 Siswa 23 84 85,89 7,703 47,55 
24 Siswa 24 90 85,89 7,703 55,34 
25 Siswa 25 98 85,89 7,703 65,72 
26 Siswa 26 100 85,89 7,703 68,32 
27 Siswa 27 67 85,89 7,703 25,48 
28 Siswa 28 76 85,89 7,703 37,16 
29 Siswa 29 88 85,89 7,703 52,74 
30 Siswa 30 88 85,89 7,703 52,74 
31 Siswa 31 95 85,89 7,703 61,83 
32 Siswa 32 89 85,89 7,703 54,04 
33 Siswa 33 84 85,89 7,703 47,55 
34 Siswa 34 91 85,89 7,703 56,63 
35 Siswa 35 85 85,89 7,703 48,84 
36 Siswa 36 89 85,89 7,703 54,04 
37 Siswa 37 77 85,89 7,703 38,46 
38 Siswa 38 82 85,89 7,703 44,95 
 
Tabel Perubahan Data Ordinal ke Interval Motivasi Belajar Siswa 
No Kode Siswa Data Ordinal Mean SD 
50+10(xi-
x)/SD 
1 Siswa 01 87 89,32 10,068 47,70 
2 Siswa 02 88 89,32 10,068 48,69 
3 Siswa 03 104 89,32 10,068 64,58 
4 Siswa 04 86 89,32 10,068 46,70 
5 Siswa 05 87 89,32 10,068 47,70 
6 Siswa 06 96 89,32 10,068 56,63 
7 Siswa 07 102 89,32 10,068 62,59 
8 Siswa 08 106 89,32 10,068 66,57 
9 Siswa 09 85 89,32 10,068 45,71 





11 Siswa 11 97 89,32 10,068 57,63 
12 Siswa 12 84 89,32 10,068 44,72 
13 Siswa 13 88 89,32 10,068 48,69 
14 Siswa 14 88 89,32 10,068 48,69 
15 Siswa 15 84 89,32 10,068 44,72 
16 Siswa 16 81 89,32 10,068 41,74 
17 Siswa 17 90 89,32 10,068 50,68 
18 Siswa 18 100 89,32 10,068 60,61 
19 Siswa 19 83 89,32 10,068 43,72 
20 Siswa 20 69 89,32 10,068 29,82 
21 Siswa 21 80 89,32 10,068 40,74 
22 Siswa 22 99 89,32 10,068 59,61 
23 Siswa 23 88 89,32 10,068 48,69 
24 Siswa 24 81 89,32 10,068 41,74 
25 Siswa 25 79 89,32 10,068 39,75 
26 Siswa 26 110 89,32 10,068 70,54 
27 Siswa 27 77 89,32 10,068 37,76 
28 Siswa 28 69 89,32 10,068 29,82 
29 Siswa 29 80 89,32 10,068 40,74 
30 Siswa 30 91 89,32 10,068 51,67 
31 Siswa 31 106 89,32 10,068 66,57 
32 Siswa 32 100 89,32 10,068 60,61 
33 Siswa 33 81 89,32 10,068 41,74 
34 Siswa 34 88 89,32 10,068 48,69 
35 Siswa 35 92 89,32 10,068 52,66 
36 Siswa 36 77 89,32 10,068 37,76 
37 Siswa 37 94 89,32 10,068 54,65 













Lampiran 13. Hasil Uji Data Melalui SPSS 24.0 
Hasil Uji Normalitas 
 


















Most Extreme Differences 
 
 
 Test Statistic 






a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 








Square F Sig. 

























Within Groups 1043,138 15 69,543   
Total 3699,372 37    
 
 































































Hasil Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,248 ,228 8,78799 
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Mengadakan Variasi 
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